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ABSTRACT

An important factor in cultivating plants using the hydroponic system is providing AB mix nutrients with the appropriate 
concentration and solution discharge. Supplying and controlling the nutrient level can use a modified wick system tool designed 
based on several levels of nutrient height. This research aims to determine the effect of AB mix nutritional levels on choy sum 
growth. The study was carried out from August to September 2023 in the BSIP’s greenhouse of the Ministry of Agriculture, 
Cimanggu, Bogor. The design used was a completely randomized design (CRD) with one factor, namely the level of AB Mix 
nutrient solution in 3 height levels: 2 cm (N1), 3 cm (N2), and 4 cm (N3), and used six replications. The ANOVA test showed 
no effect of nutrient level on plant height, leaf number, and leaf width at all ages of observation. However, nutrient height had 
a significant effect on the root length of choy sum plants, which in treatment N1 (18.26 cm) had the highest average root length 
compared to treatments N2 (14.54 cm) and N3 (13.77 cm). The findings explain that the lower the AB mix height, the longer the 
choy sum roots.  

Keywords: brassicaceae, nutrient concentration, plant growth, static hydroponics, water height level

ABSTRAK 

Salah satu faktor penting dalam budidaya tanaman secara hidroponik adalah pemberian nutrisi AB mix dengan konsentrasi 
dan debit yang sesuai. Pemberian dan pengontrolan ketinggian nutrisi tersebut dapat menggunakan modifikasi alat sistem wick 
yang dirancang berdasarkan beberapa tingkat ketinggian nutrisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat 
ketinggian nutrisi AB mix terhadap pertumbuhan caisim. Penelitian dilaksanakan pada Agustus hingga September 2023 di rumah 
kaca BSIP Kementerian Pertanian, Cimanggu, Bogor. Rancangan yang digunakan adalah  Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan satu faktor yaitu tingkat ketinggian nutrisi AB mix dengan 3 taraf: 2 cm (N1), 3 cm (N2), dan 4 cm (N3) serta menggunakan 
6 ulangan.  Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh ketinggian nutrisi terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 
dan lebar daun pada semua umur pengamatan. Namun, ketinggian nutrisi berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman 
caisim yaitu pada perlakuan N1 (18.26 cm) memiliki rerata panjang akar tertinggi dibandingkan perlakuan N2 (14.54 cm) dan N3 
(13.77 cm). Hasil tersebut menjelaskan bahwa semakin rendah tingkat ketinggian nutrisi, maka akar tanaman semakin panjang.  

Kata kunci: brassicaceae, hidroponik statis, ketinggian air, konsentrasi nutrisi, pertumbuhan tanaman
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PENDAHULUAN 

Menurut Organisasi Pangan dan Pertanian PBB, 
populasi dunia akan mencapai sembilan miliar orang pada 
2050, dimana 75% diantaranya akan tinggal di perkotaan 
(Velazquez-Gonzalez et al., 2022). Hal tersebut membutuhkan 
usaha besar untuk memenuhi kebutuhan pangan dengan 
segala tantangan pertanian yang terjadi pada saat ini (Sharma 
et al., 2019). Untuk menjawab tantangan tersebut, hidroponik 
dianggap lebih efisien, dapat dilakukan sepanjang waktu, dan 
produk yang dihasilkan aman dikonsumsi dengan kualitas dan 
kuantitas yang baik (Arven et al., 2021; Wali et al., 2021).

Sistem budidaya hidroponik terdiri dari berbagai jenis, 
salah satunya adalah sistem wick. Hidroponik sistem wick 
merupakan hidroponik statis dan tidak memakai listrik dalam 
proses budidayanya karena menerapkan sistem sumbu dimana 
air nutrisi akan diserap oleh sumbu dan diteruskan ke akar 
tanaman (W.P et al., 2022). Oleh karena itu, sistem wick 
memiliki perbedaan dengan sistem Deep Film Technique 
(DFT), yaitu pada proses supply larutan nutrisi tidak 
menggunakan daya listrik sama sekali. Namun, sistem tersebut 
kurang cocok untuk produksi skala besar karena ketersediaan 
nutrisi AB mix harus selalu dipantau secara manual dan 
memerlukan banyak wadah sehingga proses penambahan 
nutrisi AB mix menjadi tidak efisien (Sari, 2018). 

Salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan secara 
hidroponik adalah caisim. Tanaman caisim atau choy sum 
termasuk anggota genus Brassica dari keluarga Brassicaceae 
(Brassica rapa var. parachinensis atau Brassica chinensis 
var. parachinensis) dalam bahasa mandarin berarti “jantung 
kubis” (Tanni et al., 2023) dan merupakan tanaman sayuran 
yang berumur pendek (Supriyono dan Wibowo, 2023).  
Caisim merupakan salah satu jenis sayuran daun yang banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat karena banyak mengandung 
serat, vitamin, dan mineral. Selain itu, Brassica spp. berdaun 
hijau kaya akan asam amino esensial; vitamin A, B, C, E 
dan K1 (Šamec dan Salopek-Sondi, 2019); serta kandungan 
asam folat (vitamin B9) yang tinggi menyerupai bayam 
(Iwatani et al., 2003; Lin dan Harnly, 2010). Tanaman tersebut 
terdapat metabolit sekunder unik yang bernama glukosinolat 
(Zou et al., 2021) yang bersifat antioksidan, anti-inflamasi, 

gastroprotektif, dan antiobesitas (Šamec dan Salopek-Sondi, 
2019). 

 Berdasarkan uraian di atas, caisim dengan berbagai 
manfaatnya sangat potensial untuk dibudidayakan salah satunya 
dengan menggunakan sistem hidroponik. Sistem pertanian 
secara hidroponik dengan kelebihan dan kekurangannya dapat 
menjadi alternatif solusi untuk mengatasi keterbatasan lahan 
terutama di kota-kota yang padat penduduk. Secara teknis, 
ketersediaan air nutrisi yang dapat diukur ketinggiannya akan 
sangat berpengaruh untuk keberhasilan budidaya hidroponik, 
khususnya caisim. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh tingkat ketinggian nutrisi AB mix 
menggunakan alat modifikasi pengairan otomatis hidroponik 
sistem wick terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
caisim.

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga 
September 2023 di rumah kaca Badan Standardisasi 
Instrumentasi Pertanian (BSIP) Kementerian Pertanian, 
Cimanggu, Bogor. Alat yang digunakan meliputi tabung 
modifikasi hidroponik sistem wick, dudukan tabung, wadah 
tumbuh tanaman, pot plastik, Total Dissolved Solids (TDS), 
penggaris, dan timbangan, sedangkan bahan yang digunakan 
meliputi benih caisim varietas Glory, cocopeat, nutrisi AB 
mix merk La Nutrient (kandungan A: N, P, K, Ca, Mg, S dan 
kandungan B: Fe, Mn, Zn, B, Cu, Mo) dan air.  

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan satu faktor yaitu tingkat ketinggian 
nutrisi AB mix dengan 3 tingkat: 2 cm (N1), 3 cm (N2), dan 
4 cm (N3) (Gambar 1). Penelitian menggunakan 6 ulangan, 
dimana setiap ulangan terdiri dari tiga tanaman sehingga total 
ada 54 tanaman.

Penelitian ini menggunakan instalasi hidroponik 
sistem wick yang dimodifikasi dengan menggunakan tabung 
pengairan otomatis yang dibuat sebanyak 3 unit dan panjang 
talang 4 m serta jarak tanam 12.5 cm. Konsentrasi nutrisi 
AB mix yang diaplikasikan pada minggu pertama adalah 
600 ppm, minggu kedua 800 ppm, minggu ketiga 1,000 
ppm, dan minggu keempat 1,200 ppm (Saldi et al., 2022).  

Gambar 1. Tingkat ketinggian nutrisi AB Mix: 2 cm (N1), 3 cm (N2), dan 4 cm (N3)
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Penambahan konsentrasi nutrisi dilakukan dengan menguras 
larutan nutrisi pada instalasi kemudian ditampung. Selanjutnya 
larutan nutrisi tersebut ditambahkan air dan nutrisi AB mix 
sesuai konsentrasi yang dibutuhkan kemudian dimasukkan 
kembali ke tabung.

Benih caisim disemai menggunakan pot berukuran 
175 ml dengan media cocopeat. Setelah umur satu minggu, 
tanaman dipindahkan ke instalasi hidroponik yang telah 
disiapkan. Variabel pertumbuhan yang diamati meliputi 
tinggi tanaman, jumlah daun, dan lebar daun mulai dari 3 hari 
setelah pindah tanam (HSPT) hingga 27 HSPT dengan interval 
waktu pengamatan adalah tiga hari, sedangkan data bobot 
segar tanaman dan panjang akar diambil saat panen. Data 
pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan analysis 
of variance (ANOVA) pada taraf signifikansi 5%. Data yang 
berbeda nyata diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range 
Test (DMRT) dan uji korelasi dengan software SAS versi 9.14.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman
Tinggi tanaman, jumlah daun, dan lebar daun caisim 

yang diuji menunjukkan pola yang serupa seiring dengan 
bertambahnya umur tanaman, yaitu umur 3 hari setelah pindah 
tanam (HSPT) hingga 24 HSPT (Gambar 2). Berdasarkan hasil 
dari uji ANOVA menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pada 
perlakuan ketinggian nutrisi AB mix (N1, N2, dan N3) terhadap 
ketiga parameter tersebut pada semua umur pengamatan, dari 
pengamatan pertama hingga kedelapan (3-24 HSPT). Data 
tersebut menampilkan bahwa sepanjang pengamatan, 3 HSPT 
hingga 24 HSPT (interval tiga hari), memiliki kisaran rata-rata 
tinggi tanaman 9.5-32.9 cm (N1); 9.1-35.0 cm (N2); 9.0-36.4 
cm (N3); jumlah daun 4.3-10.4 (N1); 4.3-10.4 (N2); 4.3-10.7 
(N3); dan lebar daun 2.1-11.0 cm (N1); 2.2-11.8 cm (N2); 2.3-
11.2 cm (N3). 

Berdasarkan hasil uji statistik perlakuan ketinggian 
nutrisi 2 cm (N1), 3 cm (N2) dan 4 cm (N3) terhadap tinggi 
tanaman menunjukkan tidak ada perbedaan nyata. Tinggi 
tanaman (Gambar 2a), jumlah daun (Gambar 2b), dan lebar 
daun (Gambar 2c) dengan perlakuan tersebut terlihat terus 

meningkat mulai dari pengamatan pertama sampai terakhir. 
Menurut Jasminarni et al. (2021), tinggi tanaman berkaitan 
erat dengan jumlah daun. Semakin tinggi tanaman maka 
jumlah daun yang terbentuk semakin banyak, ini karena daun 
terletak pada buku batang caisim. Jumlah daun dan luas daun 
sangat berkaitan, dimana semakin banyak jumlah daun yang 
terdapat pada tanaman sawi dapat diasumsikan dengan luas 
daun yang semakin baik karena proses fotosintesis dilakukan 
secara optimal (Rehatta et al., 2023). Cahaya matahari 
yang diterima daun dalam jumlah besar akan memberikan 
pembentukan daun yang lebih banyak.

Tinggi tanaman merupakan salah satu variabel yang 
digunakan untuk melihat respon pertumbuhan tanaman 
terhadap ketinggian larutan AB mix. Tanaman akan mengalami 
pertambahan tinggi sebagai bentuk pertumbuhan akibat 
tanaman caisim terjadi pembelahan sel dan pertambahan 
jumlah sel. Larutan AB mix yang digunakan dalam hidroponik 
mengandung unsur hara makro dan mikro dengan konsentrasi 
yang sesuai untuk setiap tahap pertumbuhan sehingga 
tanaman tidak mengalami kekurangan maupun kelebihan 
unsur hara (Lestari et al., 2020). Anggun et al. (2017) 
menambahkan bahwa pertumbuhan vegetatif termasuk tinggi 
tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah banyak. 
Unsur N mampu menyediakan asam amino, klorofil dan 
protein untuk pembentukan sel-sel baru. Selain itu, unsur 
K berperan mengatur tekanan osmosis dan tugor yang pada 
akhirnya mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan sel dan 
membuka menutupnya stomata. Unsur K juga berkaitan erat 
dengan reaksi enzimatis untuk metabolisme karbohidrat dan 
protein (Subandi, 2013). 

Daun merupakan suatu organ tumbuhan sebagai tempat 
terjadinya sintesis nutrisi untuk kebutuhan tumbuhan dan juga 
menjadi tempat penyimpanan nutrisi tersebut (food storage) 
(Sitorus dan Santosa, 2019). Keberadaan klorofil pada daun 
menjadikannya sebagai organ utama dalam melakukan 
fotosintesis (Saldi et al., 2022). Oleh karena itu, pengamatan 
vegetatif daun penting untuk dilakukan. Daun terletak pada 
buku-buku batang tanaman, sehingga jumlah daun dipengaruhi 
oleh tinggi tanaman (Syahputra et al., 2014). Sejalan dengan 
hal tersebut, Tanni et al. (2023) melaporkan bahwa jumlah 

Gambar 2. Tinggi tanaman (a), jumlah daun (b), dan lebar daun (c) caisim umur 3-24 HSPT. Vertical bar adalah standard error  
     dari 18 biological replicates.
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daun dan tinggi tanaman memiliki korelasi positif secara 
genotipe maupun fenotipe pada studi variabilitas genetik 
flowering Chinese cabbage di Banglades. Jumlah daun caisim 
terlihat meningkat signifikan antar waktu pengamatan dengan 
interval waktu tiga hari (Gambar 2b) dimana pola tersebut 
juga terlihat pada karakter tinggi tanaman (Gambar 2a). Akan 
tetapi, tinggi tanaman dan jumlah daun tidak berbeda nyata 
secara statistik pada ketiga level ketinggian AB mix. Gambar 
3a dan 3b memperlihatkan bahwa koefisien korelasi antara 
ketinggian larutan AB mix dengan tinggi tanaman dan jumlah 
daun adalah r = 0.99 dan r = 0.86. Artinya, terdapat korelasi 
kuat secara positif (r > 0.8) (Nasution et al., 2019) dimana 
kenaikan ketinggian larutan AB mix diikuti juga kenaikan 
tinggi tanaman dan jumlah daun.

Selain jumlah daun, lebar daun juga berkaitan dengan 
aktivitas fotosintesis yang menghasilkan nutrisi bagi 
kebutuhan tanaman sekaligus sebagai sumber cadangan 
makanan. Pembentukan daun pada tanaman dipengaruhi 
oleh faktor genetik dan faktor lingkungan (Zulkifli et al., 
2022). Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh adalah 
intensitas cahaya matahari, ketersediaan hara, air, suhu, dan 
kelembaban. Ketika semua komponen tersebut terpenuhi, 
maka proses fotosintesis akan menghasilkan fotosintat yang 
optimal. Fotosintat ini akan didistribusikan ke suluruh bagaian 
tanaman termasuk daun. Pertumbuhan daun meningkat 
ditandai dengan daun yang lebar. Pratiwi et al. (2015) 
menyatakan pertumbuhan tanaman terjadi sampai masa panen 
sehingga semakin tua tanaman maka luas daun tanaman 
semakin besar. Sistem budidaya secara hidroponik menjamin 
ketersediaan air disepanjang pertumbuhan tanaman, sehingga 
pertumbuhan daun menjadi optimal. Menurut Sulistyaningsih 
et al. (2020), pertumbuhan tajuk akan lebih terhambat apabila 
kekurangan air dibandingkan dengan pertumbuhan akar. Hasil 
analisis statistik untuk parameter lebar daun pada perlakuan 
ketinggian nutrisi N1, N2 dan N3 menunjukan hasil yang 
tidak berbeda nyata untuk semua perlakuan (Gambar 2c). Hal 
ini menandakan bahwa semua perlakuan mendapatkan nutrisi 
dan air yang relatif sama sehingga pertumbuhannya tidak 
berbeda nyata. Berbeda dengan tinggi tanaman dan jumlah 
daun, grafik hubungan antara ketinggian nutrisi dengan 
lebar daun (Gambar 3c) menunjukkan korelasi positif secara 

lemah dengan nilai koefisien r = 0.28 berdasarkan pedoman 
penentuan korelasi (Nasution et al., 2019).

Hasil Panen
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada parameter panjang akar 
di antara perlakuan yang berbeda, dengan perlakuan 
N1 memiliki panjang akar yang signifikan lebih tinggi 
daripada perlakuan N2 dan N3. Namun, pada parameter lain 
berdasarkan perhitungan pada Tabel 1 tidak didapatkan data 
yang mendukung perbedaan antara perlakuan dalam hal tinggi 
tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan bobot segar. Dengan 
demikian, panjang akar menjadi variabel berbeda nyata dalam 
penelitian ini, sedangkan variabel lainnya tidak berbeda nyata.

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan ketinggian 
nutrisi memiliki pengaruh terhadap panjang akar. Perlakuan 
ketinggian nutrisi 2 cm (N1) memiliki panjang akar yang 
terpanjang yaitu 18.26 cm, berbeda nyata dibandingkan dengan 
perlakuan ketinggian 3 cm (N2) dan 4 cm (N3) yang memiliki 
panjang akar berturut-turut 14.54 cm dan 13.77 cm (Tabel 1). 
Unsur hara yang diserap dalam jumlah cukup akan memacu 
dan mendorong pemanjangan akar. Menurut Rahmawati et al. 
(2019), sistem perakaran akan tumbuh maksimal pada kondisi 
media yang baik secara fisik maupun secara kimia. Semakin 
panjang akar tanaman maka kemampuan tanaman menyerap 
nutrisi dan air semakin tinggi sehingga akan menghasilkan 
pertumbuhan yang optimal.

Panjang akar merupakan variabel satu-satunya yang 
menunjukkan beda nyata terhadap perlakuan ketinggian 
nutrisi AB mix pada tanaman caisim umur 27 HSPT (Tabel 
1). Selain itu, hanya panjang akar yang menunjukkan korelasi 
negatif terhadap ketinggian AB mix (Gambar 3d). Hasil 
tersebut menjelaskan bahwa semakin rendah level ketinggian 
nutrisi, maka akar tanaman semakin panjang. Dalam hal 
kemampuan akar mengeksplorasi media tanam, untuk 
tumbuhan dikotil khususnya, ditentukan oleh suatu arsitektur 
akar yaitu tebal dan panjang akar primer; tebal, panjang, dan 
sudut akar lateral (Giehl dan von Wirén, 2014); serta pola 
distribusi akar dalam menyerap nutrisi mineral pada media 
tersebut (White et al., 2013). Kondisi kekurangan nutrisi dapat 
mengubah arsitektur akar yaitu proses pemanjangan akar 

Tabel 1. Hasil panen caisim pada umur 27 HSPT

Perlakuan Tinggi tanaman 
(cm) Jumlah daun Lebar daun (cm) Panjang akar (cm) Bobot segar (g)

N1 37.18 ± 1.88 11.94 ± 0.72 11.19 ± 0.80 18.26 ± 2.99 a 65.44 ± 9.45
N2 38.40 ± 1.79 11.61 ± 0.87 12.11 ± 1.02 14.54 ± 1.85 b 68.54 ± 10.06
N3 38.34 ± 1.83 12.44 ± 0.94 11.63 ± 0.97 13.77 ± 1.66 b 74.12 ± 9.02

Uji F tn tn tn 0.0122 (*) tn
Keterangan: Uji F (ANOVA): tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata (F count > F 5%). Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada  
      kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT  dengan taraf 5%.
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primer akan berbeda dibandingkan dengan kondisi normal. 
Mekanisme-mekanisme semacam itu yang mengakibatkan 
perubahan arsitektur akar kemungkinan besar dikendalikan 
oleh hormon tertentu, meskipun untuk sebagian besar nutrisi, 
mekanismenya belum diketahui secara pasti. Misalnya dalam 
pemenuhan kebutuhan nitrat untuk tanaman yang kekurangan 
unsur N, telah terbukti bahwa kondisi tersebut mengatur 
aktivitas hormon auksin sehingga menghambat pemanjangan 
akar primer dan meningkatkan pertumbuhan akar lateral 
(Giehl dan von Wirén, 2014). Oleh karena itu, mekanisme 
proliferasi dan pemanjangan akar penting untuk dilakukan 
oleh suatu tumbuhan dalam mempertahankan kemampuan 
dalam menjangkau sumber nutrisi, efisiensi proses penyerapan 
nutrisi, dan penyediaan luas permukaan semaksimal mungkin 
sehingga menyerap unsur mineral secara efektif (White dan 
Greenwood, 2013; White et al., 2013).

Hasil bobot segar perlakuan ketinggian nutrisi AB 
mix pada modifikasi hidroponik sistem wick tertinggi pada 
perlakuan N3 yaitu 74.12 g, akan tetapi tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan N2 dan N1 yaitu masing-masing 68.54 g 
dan 65.44 g (Tabel 1.). Hal ini karena pada parameter tinggi 
tanaman, jumlah daun, dan lebar daun menunjukan hasil yang 
tidak berbeda nyata. Menurut Manuhuttu et al. (2018), bobot 
segar tanaman merupakan gabungan dari perkembangan   dan 
pertambahan jaringan tanaman seperti jumlah daun, luas 
daun, dan tinggi tanaman  yang dipengaruhi oleh kadar air 
dan kandungan unsur hara yang ada di dalam sel-sel  jaringan 
tanaman. Parameter vegetatif sangat terkait erat dengan bobot 
segar yang akan dihasilkan. Parameter vegetatif sangat terkait 
erat dengan bobot segar yang akan dihasilkan. Tinggi tanaman 

akan mempengaruhi banyaknya jumlah daun, semakin tinggi 
tanaman maka akan semakin banyak terbentuk nodus. Nodus 
merupakan tempat kedudukan atau munculnya daun pada 
batang (Lakitan, 2018; Almahdi, et al., 2022). Begitu juga 
jumlah daun dan lebar daun akan mempengaruhi kemampuan 
tanaman untuk melakukan fotosintesis, semakin banyak 
jumlah daun, dan semakin lebar permukaan daun maka 
semakin banyak pula fotosintat yang dihasilkan, sehingga 
akan meningkatkan bobot segar tanaman. 

Berdasarkan Gambar 3e, terdapat korelasi kuat secara 
positif (r = 0.99) yang artinya peningkatan ketinggian larutan 
AB mix diikuti oleh kenaikan bobot basah caisim walau secara 
statistik tidak berbeda nyata (Tabel 1). Hal ini disebabkan 
kandungan air dan unsur hara dalam larutan AB mix cukup 
optimal dari ketiga perlakuan tersebut sehingga tidak terdapat 
beda nyata bobot segar. Tanaman memerlukan unsur hara 
dan energi untuk meningkatkan jumlah dan ukuran sel serta 
meningkatkan kandungan air. Bobot segar tanaman sebagian 
besar karena pengaruh kandungan air yang berperan dalam 
turgiditas sel yang menyebabkan sel daun membesar (Hadid 
et al., 2015). 

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
ketinggian nutrisi AB mix tidak berpengaruh secara nyata 
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan bobot 
segar tetapi berpengaruh secara nyata terhadap panjang akar. 
Dari hasil korelasi menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat nutrisi AB mix maka panjang akar semakin pendek. 

Gambar 3. Korelasi antara ketinggian nutrisi dengan tinggi tanaman (a), jumlah daun (b), lebar daun (c), panjang akar (d) dan  
     bobot segar (e) tanaman caisim
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Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis 
pengaruh ketinggian nutrisi AB mix terhadap parameter 
lain, seperti bobot kering dan respon fisiologisnya serta pada 
tanaman lainnya.
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